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INTISARI 

Pelnurunan kualitas airtanah dapat melnyelbabkan dampak bagi masyarakat. Salah 

satu sumbelr pelncelmar yang mungkin dapat melnyelbabkan pelnurunan kualitas airtanah 

di daelrah pelnellitian yaitu kelbocoran tangki pelndam SPBU X yang dapat melnyelbabkan 

selnyawa hidrokarbon selpelrti Total Peltrolelum Hydrocarbon (TPH) yang telrkandung 

di dalam bahan bakar melncelmari airtanah. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis 

kualitas airtanah telrhadap parameltelr pH dan TPH, melngeltahui potelnsi selbaran 

pelncelmaran TPH melnggunakan meltodel numelrik belda hingga, selrta melmbelrikan 

arahan pelngelndalian yang dapat dilakukan. 

Meltodel yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu meltodel surveli dan pelmeltaan, 

wawancara, uji laboratorium, meltodel numelrik belda hingga, dan Visual Modflow. 

Pelngambilan sampell dilakukan pada sampell airtanah dan tanah yang kelmudian diuji 

laboratorium untuk parameltelr pH dan TPH pada sampell airtanah, selrta porositas dan 

TPH pada sampe ll tanah. Jumlah sampell yang digunakan yaitu 12 sampell airtanah dan 

2 sampell tanah. Meltodel numelrik dilakukan delngan melmbagi wilayah delngan jarak 

radius kel dalam grid dan melnghitung selluruh domain melnggunakan pelrsamaan aljabar 

dan pelrangkat lunak belrupa Visual Modflow. Pada pelnellitian ini, jarak total dan waktu 

yang digunakan yaitu 100-700m dari SPBU delngan waktu 2 minggu selkali sellama satu 

bulan. Pelrmodellan melnggunakan Visual Modflow dilakukan dalam belntuk 2 dimelnsi 

untuk melmpelrolelh nilai preldiksi konselntrasi delngan variasi konselntrasi sumbelr yang 

digunakan yaitu 0 mg/L; 4,4 mg/L; 50 mg/L. Nilai konselntrasi dan selbaran yang 

dihasilkan dari pelrsamaan akan digunakan se lbagai validasi nilai yang dihasilkan olelh 

Visual Modflow.  

Hasil pelngujian laboratorium parameltelr pH dan TPH yaitu 6,3-6,8 dan 0,28-23,16 

mg/L delngan baku mutu yang digunakan yaitu selbelsar 6-9 dan 0,6 mg/L. Hal ini 

melnunjukkan adanya nilai TPH diatas baku mutu yang dapat diselbabkan karelna 

adanya curah hujan, keldalaman muka airtanah, jelnis tanah, dan kelmiringan lelrelng di 

daelrah pelnellitian. Hasil preldiksi konse lntrasi TPH yang dilakukan melnggunakan 

pelrsamaan dan Visual Modflow melnunjukkan bahwa jarak tidak belrhubungan delngan 

belsarnya konselntrasi TPH selhingga pada jarak 0-700m dari SPBU melmiliki potelnsi 

untuk telrcelmar dan konselntrasi TPH akan melnurun seliring delngan belrtambahnya 

waktu seltellah telrjadinya kelbocoran. Arahan pelngolahan yang dapat dilakukan pada 

daelrah selkitar SPBU X yaitu pelngelndalian pelncelmaran delngan sumur pantau dan 

pelngolahan lahan telrcelmar belrupa telknik biosparging delngan sistelm Soil Vapor 

ELxtraction (SVEL). 

Kata Kunci: Airtanah; Biosparging; Meltodel Numelrik Belda Hingga; Visual Modflow; 

TPH. 
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ABSTRACT 

A delcrelasel in groundwatelr quality can havel an impact on thel community. Onel of 

thel sourcels of pollution that may causel a delcrelasel in groundwatelr quality in thel 

relselarch arela is thel lelakagel of thel fuell station X's storagel tank which can cause l 

hydrocarbon compounds such as Total Peltrolelum Hydrocarbon (TPH) containeld in 

thel fuell to pollutel groundwatelr. This study aims to analyzel groundwatelr quality 

against pH and TPH parameltelrs, deltelrminel thel potelntial distribution of TPH pollution 

using finite difference numerical methods, and providel control direlctions that can bel 

carrield out. 

Thel melthods useld in this study arel survely and mapping melthods, intelrvielws, 

laboratory telsts, finite difference numerical methods, and Visual Modflow. Sampling 

was carrield out on groundwatelr and soil samplels which welrel theln laboratory telsteld 

for pH and TPH parameltelrs in groundwatelr samplels, as welll as porosity and TPH in 

soil samplels. Thel numbelr of samplels useld was 12 samplels of groundwatelr and 2 

samplels of soil. Thel numelrical melthod is donel by dividing thel relgion with thel radius 

into a grid and calculating all domains using algelbraic elquations and softwarel in thel 

form of Visual Modflow. In this study, thel total distancel and timel useld was 100-700m 

from fuell stations with a timel of 2 welelks for onel month. Modelling using Visual 

Modflow was carrield out in 2 dimelnsions to obtain concelntration preldiction valuels 

with variations in thel concelntration of thel sourcel useld, namelly 0 mg/L; 4,4 mg/L; 50 

mg/L. Thel concelntration and distribution valuels gelnelrateld from thel elquation will bel 

useld as validation of thel valuels gelnelrate ld by Visual Modflow.  

Thel relsults of thel TPH concelntration preldiction carrield out using elquations and 

Visual Modflow show that thel distancel is not rellateld to thel amount of TPH 

concelntration so that at 0-700m from peltrol stations thelrel is potelntial for pollution 

and TPH concelntration will delcrelasel as timel increlasels aftelr thel lelak occurs. 

Procelssing direlctions that can bel carrield out in thel arela around fuell station X arel 

pollution control with monitoring wellls and polluteld land trelatmelnt in thel form of 

biosparging telchniquels with thel Soil Vapor ELxtraction (SVEL) systelm. 

Keywords: Groundwatelr; Biosparging; Finite Difference Numerical Methods; Visual 

Modflow; TPH.  


